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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, analisis spasial menggunakan Sistem 

Informasi Geografis (SIG), serta pemodelan Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada Sub DAS 

Pacal Kecamatan Gondang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hubungan antara faktor fisik wilayah dengan nilai permeabilitas tanah menunjukkan 

bahwa permeabilitas tanah dipengaruhi oleh kombinasi karakteristik fisik tanah, jenis 

tanah, penggunaan lahan, dan kondisi lapangan. Hasil pengujian menunjukkan 

adanya variasi nilai permeabilitas sebesar 2,1 cm/jam, 2,0 cm/jam, dan 0,5 cm/jam 

pada tiga titik pengamatan, yang mengindikasikan perbedaan kemampuan infiltrasi 

meskipun beberapa lokasi memiliki klasifikasi tanah yang sama. Temuan ini 

membuktikan bahwa jenis tanah saja belum mampu menjelaskan variasi 

permeabilitas, tetapi kondisi fisik aktual seperti tekstur, struktur tanah, tingkat 

kepadatan, porositas, dan kandungan bahan organik turut menentukan kemampuan 

tanah meloloskan air. Dengan demikian, tujuan penelitian pertama telah tercapai, 

yaitu mengidentifikasi hubungan antara faktor fisik wilayah dengan nilai 

permeabilitas tanah. 

2. Hubungan antara nilai permeabilitas dengan bahaya erosi menunjukkan bahwa 

semakin rendah nilai permeabilitas tanah maka semakin tinggi potensi terjadinya 

erosi. Tanah dengan permeabilitas rendah memiliki kemampuan infiltrasi yang kecil 

sehingga meningkatkan limpasan permukaan (surface runoff) yang berperan sebagai 

media pengangkut partikel tanah. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa 

penggunaan lahan berupa hutan mampu menekan risiko erosi meskipun berada pada 

kondisi lereng yang relatif curam, sedangkan lahan sawah tadah hujan dengan nilai 

permeabilitas rendah memiliki tingkat kerentanan erosi yang lebih tinggi. Hasil ini 

memperkuat teori bahwa permeabilitas tanah merupakan salah satu faktor penting 

yang mengendalikan proses infiltrasi dan besarnya kehilangan tanah akibat erosi. 

3. Zonasi spasial tingkat bahaya erosi yang dihasilkan melalui integrasi data lapangan 

dan analisis SIG menunjukkan bahwa wilayah penelitian memiliki variasi tingkat 

bahaya erosi dari kelas sangat ringan hingga sangat berat. Namun secara spasial 

wilayah penelitian didominasi oleh kelas bahaya erosi sangat berat, terutama pada 

daerah yang memiliki kemiringan lereng curam, erosivitas hujan tinggi, jenis tanah 
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yang peka terhadap erosi, serta penggunaan lahan yang belum memberikan 

perlindungan optimal terhadap permukaan tanah. Sebaliknya, wilayah dengan 

topografi lebih landai dan tutupan vegetasi yang baik cenderung berada pada kategori 

bahaya erosi ringan hingga sangat ringan. Hasil pemetaan ini memberikan informasi 

spasial yang penting sebagai dasar penentuan prioritas konservasi tanah dan 

pengelolaan DAS secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mencapai tujuan penelitian dan 

menjawab seluruh rumusan masalah yang diajukan. Hasil penelitian menegaskan bahwa 

integrasi data permeabilitas tanah dengan Sistem Informasi Geografis (SIG) mampu 

memberikan gambaran spasial yang lebih komprehensif mengenai tingkat bahaya erosi. 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep bahwa interaksi antara sifat fisik tanah, 

topografi, dan penggunaan lahan menentukan tingkat infiltrasi dan potensi erosi. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai dasar penyusunan strategi konservasi 

tanah dan air, perencanaan tata guna lahan, serta mitigasi degradasi lahan di Sub DAS 

Pacal dan wilayah lain dengan karakteristik serupa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Jumlah titik 

pengambilan sampel permeabilitas masih terbatas sehingga belum sepenuhnya 

merepresentasikan seluruh variasi kondisi lapangan. Selain itu, analisis menggunakan 

data curah hujan dan parameter spasial dalam periode tertentu sehingga belum 

mempertimbangkan dinamika perubahan iklim maupun perubahan penggunaan lahan 

secara temporal. Keterbatasan tersebut perlu menjadi perhatian dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pada wilayah yang termasuk kategori bahaya erosi berat hingga sangat berat, perlu 

dilakukan upaya konservasi tanah dan air seperti penerapan terasering, penanaman 

vegetasi penutup tanah (cover crop), agroforestri, rehabilitasi lahan kritis, serta 

pengelolaan lahan sesuai kemampuan lahannya untuk mengurangi laju erosi. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah titik pengambilan sampel 

permeabilitas dan memperluas cakupan wilayah penelitian agar distribusi spasial 

permeabilitas tanah dapat direpresentasikan dengan lebih akurat. Selain itu, 

penggunaan metode geostatistik, seperti Ordinary Kriging atau Inverse Distance 

Weighting (IDW), dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan ketelitian pemetaan 
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spasial. 

3. Penelitian berikutnya juga perlu mengintegrasikan data hidrologi yang lebih 

lengkap, seperti debit sungai, intensitas hujan aktual, kelembapan tanah, dan 

perubahan penggunaan lahan multitemporal berbasis citra satelit sehingga model 

prediksi bahaya erosi menjadi lebih komprehensif dan dinamis. 

4. Pemerintah daerah dan instansi terkait diharapkan dapat memanfaatkan hasil zonasi 

bahaya erosi sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan konservasi DAS, 

pengendalian alih fungsi lahan, serta penentuan prioritas rehabilitasi kawasan yang 

memiliki tingkat kerawanan erosi tinggi guna mendukung pengelolaan sumber daya 

air yang berkelanjutan. 
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